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ABSTRAK 

 

Nifika Fashkuri, (2021):  Pengaruh Penggunaan Macromedia Flash 

Terhadap Pengembangan Kognitif Anak Usia 

Dini Dalam Pembelajaran Online Di TK Bintang 

Mulia Rimbo Panjang Kecamatan Tambang 

 

 Pengaruh penggunaan macromedia flash terhadap pengembangan anak 

usia dini diharapkan bisa mengoptimalkan pembelajaran secara daring/online di 

masa pandemi covid-19. Macromedia flash membantu anak usia dini TK Bintang 

Mulia Rimbo Panjang Kecamatan Tambang dengan animasi-animasi dan jenis 

jenis lainnya yang diberikan sehingga kognitif anak bisa tercapai sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. Metode penelitian ini adalah eksperimen, dimana peneliti 

meneliti pengaruh penggunaan macromedia flash terhadap pengembangan 

kognitif anak usia dini dalam pembelajaran online. Metode eksperimen adalah 

prosedur penelitian yang dilakukan untuk mengungkapkan hubungan sebab akibat 

dua variabel atau lebih yaitu pengaruh pennggunan macromedia flash terhadap 

pengembangan kognitif anak usia dini. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

ada beberapa pengaruh penggunaan macromedia flash terhadap pengembangan 

anak usia dini di TK Bintang Mulia yaitu, peserta didik/anak usia dini di TK 

Bintang Mulia Kecamatan Tambang hampir seluruh peserta didik bisa menjawab 

soal soal yang telah di sebarkan melalui google form berupa 10 soal objektif 

dengan menayangkan video berupa animasi-animasi dengan tingkat keberhasilan 

mencapai 97,8% berkategori tinggi. 

  

Kata Kunci : Macromedia flash, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini 
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ABSTRACT 

Nifika Fashkuri, (2021): The Effect of Using Macromedia Flash toward 

Early Childhood Cognitive Development in 

Online Learning at Kindergarten of Bintang 

Mulia Rimbo Panjang, Tambang District 

The effect of using macromedia flash toward early childhood cognitive 

development was expected to optimize online learning during the COVID-19 

Pandemic.  Macromedia flash assisted the early childhood at kindergarten of 

Bintang Mulia Rimbo Panjang, Tambang District with animations and other types 

provided, so children's cognitive could be achieved in accordance with learning 

objectives.  It was an experimental research where researcher researched the effect 

of using macromedia flash toward early childhood cognitive development in 

online learning.  The experimental method is a research procedure carrying out to 

reveal a causal relationship between two or more variables: the effect of using 

macromedia flash toward early childhood cognitive development in online 

learning.  The result of this research showed that there were some effects of using 

macromedia flash toward early childhood cognitive development: almost all 

students could answer the questions distributed through a questionnaire in the 

form of 10 objective questions by showing animation videos with successful 

rating 97.8% in the high category. 

Keywords: Macromedia Flash, Early Childhood Cognitive Development  
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 ملخص

على التطور المعرفي  فلاشماكروميديا استخدام (: تأثير ٠٢٠٢، )نيفيكا فصكوري
في التعلم عبر الإنترنت في روضة لدى الأطفال 

 بينتانج موليا ريمبو فانجانج بمديرية تامبانجأطفال 

على تطور الأطفال إلى تحسين  فلاشماكروميديا من المتوقع أن يؤدي استخدام 
في الأطفال  فلاشماكروميديا . يساعد 19-كوفيدالتعلم عبر الإنترنت خلال جائحة  

مع الرسوم المتحركة والأنواع  بينتانج موليا ريمبو فانجانج بمديرية تامبانجروضة أطفال 
التعلم. طريقة المعرفية للأطفال وفقًا لأهداف  ةالأخرى المتوفرة بحيث يمكن تحقيق القدر 

على التطور  فلاشماكروميديا تأثير استخدام  ةالباحثتبحث البحث تجربة، حيث هذا 
في التعلم عبر الإنترنت. طريقة التجربة هي إجراء بحث يتم إجراؤه لدى الأطفال المعرفي 

للكشف عن علاقة سببية بين متغيرين أو أكثر، وهما تأثير استخدام ماكروميديا فلاش 
إلى أن هناك العديد من بحث ال ا. تشير نتائج هذلدى الأطفالتطور المعرفي على ال

بينتانج على تطور الأطفال في في روضة أطفال  فلاشماكروميديا التأثيرات لاستخدام 
تقريباً  همتامبانج يمكن لجميع بمديريةبينتانج موليا أطفال ، وهي الأطفال في روضة موليا

أسئلة موضوعية  11شكل في ستبيان الاالإجابة عن الأسئلة التي تم توزيعها من خلال 
 ٪ في الفئة العالية.99،8شكل رسوم متحركة بنسبة نجاح في من خلال عرض فيديو 

 الأطفاللدى ماكروميديا فلاش، التطور المعرفي : الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat penting pada era ini karena 

pendidikan adalah kebutuhan yang sangat diperlukan oleh setiap manusia. 

Pendidikan bertujuan untuk membentuk suatu perilaku yang baik pada generasi 

yang akan terus berlanjut dari masa ke masa. Pendidikan memegang peranan 

penting dalam mempersiapkan sumber daya manusia bagi kehidupan di masa 

yang akan datang. Di Indonesia pendidikan telah mengalami perkembangan dari 

waktu ke waktu dalam segala aspek pembelajaran mulai dari sarana, fasilitas, 

media pembelajaran, teknologi pendidikan, dan tenaga pengajar. Demikian pula 

menghadapi kehidupan global yang kompetitif dan inovatif, pembelajaran dituntut 

untuk mengembangkan sikap inovatif dan selalu ingin mengembang kualitas. 

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan 

pendidikan yang menitikberatkan pada peletakkan dasar arah pertumbuhan dan 

perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, 

daya cipta, kecerdasaan emosi, kecerdasan spiritual), sosial emosional (sikap dan 

perilaku serta beragama), bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan 

tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini. Contohnya, ketika 

menyelenggarakan lembaga pendidikan seperti Kelompok Bermain (KB), Taman 

Kanak-kanak (TK) atau lembaga PAUD yang berbasis pada kebutuhan anak.
1
 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan, sebelum 

                                                           
1
 Yuliani, Nuraini, Sujiono, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Indeks, 

2013), hlm 6-7 
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pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi 

anak sejak lahir, hingga usia enam tahun yang dilakukan dengan pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 

dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut 

yang diselenggaran pada jalur formal, nonformal, dan informal.
2
 

Perkembangan kognitif menggambarkan tentang bagaimana pikiran anak 

berkembang dan berfungsi sehingga dapat berpikir. Gejala-gejala yang 

ditimbulkan dalam perkembangan anak usia dini meliputi: Belajar dan pemecahan 

masalah, mencakup kemampuan memecahkan masalah sederhana dalam 

kehidupan sehari-hari dengan cara fleksibel dan diterima sosial serta menerapkan 

pengetahuan atau pengetahuan dalam konteks yang baru. Berpikir logis, 

mencakup berbagai perbedaan, klasifikasi, pola, berinisiatif, berencana, dan 

mengenal sebab akibat. Berpikir simbolik, mencakup mengenal, menyebutkan, 

dan menggunakan konsep bilangan, mengenal huruf, serta serta mampu 

mempersentasekan berbagai benda dan imajinasinya dalam bentuk gambar.
3
 

Dalam perkembangannya, pendidikan juga dipengaruhi oleh IPTEK yang 

semakin modern. Dengan adanya IPTEK, pendidikan yang dilaksanakan dalam 

kelas akan lebih bervariasi. Perubahan tersebut diantaranya adalah peran seorang 

guru sebagai tenaga pendidik dan penggunaan media pembelajaran. Proses 

pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, 

                                                           
 
2
 Lilis Madyawati, M. Si, Strategi Pengembangan Bahasa Anak, (Jakarta: Kencana, 

2017), hlm 2 
3
 Permendikbud No.137, 2014 
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serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 

sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik secara psikologis peserta 

didik. 
4
 Semakin majunya teknologi yang berkembang dengan pesat semakin 

menarik pula bagi praktisi pendidikan untuk mengembangkan media yang 

bermanfaat dalam prsoes pembelajaran agar pembelajaran yang dilakukan 

didalam kelas tidak monoton. Saat ini telah banyak praktisi pendidikan yang 

mengembangkan media pembelajaran berbasis multimedia. Pengembangan 

terhadap media dalam proses pembelajaran dianggap sangat perlu karena media 

merupakan hal yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Media tidak 

hanya menjadi alat bantu guru dalam mengajar namun juga sebagai sumber 

belajar peserta didik. Media adalah berbagai komponen dalam lingkungan peserta 

didik yang dapat merangsangnya untuk belajar.
5
 

Proses belajar akan dapat berjalan efektif dan efisien apabila ada interaksi 

positif antara beberapa komponen yang terkandung di dalam sistem pengajaran. 

Komponen sistem pengajaran berupa tujuan subjek belajar, materi pelajaran, 

strategi pembelajaran, media pembelajaran dan penunjuang (fasilitas belajar, alat 

pelajaran, bahan pelajaran, dan semacamnya).
6
 Salah satu faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar adalah media pembelajaran. Media pembelajaran 

merupakan komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi 

                                                           
4
 Weny Putri Hariyani, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Multimedia pada Pokok 

Bahasan Perbedaan Pasar Tradisional dan Pasar Modern Untuk TK B di PAUD Lab Shcool 

UNNES, (Skripsi Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan , Fakultas Ilmu Pendidikan, 

Universitas Negeri Semarang: Semarang, 2015) , hlm 5 
5
 Weny Putri Hariyani, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Multimedia pada Pokok 

Bahasan Perbedaan Pasar Tradisional dan Pasar Modern Untuk TK B di PAUD Lab Shcool 

UNNES, (Skripsi Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan , Fakultas Ilmu Pendidikan, 

Universitas Negeri Semarang: Semarang, 2015) , hlm 5 
6
 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2006), hlm 48  
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instruktual di lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar. 

Adanya rangsangan siswa untuk belajar maka akan menimbulkan respon terhadap 

materi pembelajaran yang akan dipelajari, respon tersebut dapat berupa tanggapan 

atau pernyataan dari siswa.
7
 Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan 

pendapat diatas dapat simpulkan bahwa kehadiran  media dalam sistem 

pembelajaran anak di usia dini mempunyai arti yang cukup penting, 

ketidakjelasan materi yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan 

media sebagai perantara, kerumitan materi atau pembelajaran yang akan di 

sampaikan kepada anak anak usia dini dapat disederhanakan dengan bantuan 

media. Media dapat mewakili apa yang kurang mampu atau yang merupakan 

sebuah kesulitan bagi guru dalam penyampaian hal hal tertentu kepada anak anak 

usia dini. Materi yang bersifat abstrak dapat dikonkretkan dengan kehadiran 

media, dengan media anak anak usia dini akan lebih mudah mencerna materi dari 

pada tanpa bantuan dari media. 

Sells & Glows dalam Arsyad mengatakan mengelompokkan jenis jenis 

media dilihat dari segi perkembangan teknologi dibagi ke dalam dua kategori 

yaitu media tradisional dan media teknologi mutakhir yang salah satunya yaitu 

komputer.
8
 Media pembelajaran yang popular saat ini adalah media pembelajaran 

yang menggunakan komputer sebagai alat bantu untuk penyampaian materi 

pembelajaran, salah satunya yaitu media pembelajaran yang berbasis macromedia 

flash. Macromedia flash merupakan sebuah program animasi yang telah banyak 

digunakan oleh disegner untuk menghasilkan design yang professional. 

                                                           
7
Azwar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hlm 4-5 

8
 Sells&Glows dalam Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2007), hlm 33  
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Macromedia flash digunakan untuk membuat animasi web yang akan 

disampaikan dalam sebuah sistus internet, pembuatan animasi-animasi film, 

animasi iklan, dan lain lain.
9
Macromedia Flash merupakan gabungan teknologi 

audio-visual seperti teks, gambar, sound, animasi, dan lainya sehingga dapat 

menghasilkan presentasi berbasis multimedia yang dapat digunakan dalam proses 

belajar mengajar.
10

 

Mengingat bahwa setiap anak anak usia dini memiliki karakteristik yang 

berbeda beda maka pentingnya seorang guru atau tenaga pendidik di zaman 

sekarang ini menggunakan media yang bersifat variatif yaitu yang dapat melayani 

apa yang dibutuhkan oleh anak usia dini dalam pembelajaran dan penggunaan 

macromedia flash dapat membangkitkan minat anak anak usia dini dalam proses 

belajar. Melalui macromedia flash banyak membawa pengaruh dan manfaat yang 

besar bagi lembaga lembaga atau instansi pendidikan khususnya dalam proses 

pembelajaran anak anak usia dini. Macromedia flash merupakan sarana yang 

dapat digunakan sebagai perantara yang berguna untuk meningkatkan efektivitas 

dan efisiensi dalam mencapai tujuan pembelajaran, dalam pembelajaran yang 

menggunakan macromedia flash dapat menciptakan situasi belajar yang 

menyenangkan dan interaktif bagi anak anak usia dini, dan dengan macromedia 

flash diharapkan anak anak usia dini bisa meningkatkan dan mengembangkan 

kreativitas belajar. 

                                                           
9
Pramono Andi, Membuat Animasi Presentasi dengan Macro Flash MX, (Yogyakarta: 

Andi, 2005), hlm 1 
10

Lukmanatul Hakim, Teknik Jitu Menguasai Flash MX, (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2013), hlm 2 
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Hadirnya macromedia flash berpengaruh terhadap pencapaian tujuan 

pembelajaran karena dengan adanya pembelajaran macromedia flash yang mampu 

menyampaikan pembelajaran dengan berbagai cara yaitu pesan audio-visual 

secara jelas kepada anak anak usia dini dan materi pembelajaran yang bersifat 

nyata bisa diilustrasikan secara lebih menarik kepada anak anak usia dini dengan 

berbagai gambar animasi yang dapat merangsang minat atau memiliki daya 

ketertarikan anak anak usia dini pada tujuan pembelajaran. Dalam penggunakan 

pembelejaran macromedia flash juga memudahkan pada tenaga pendidik yang 

akan menyampaikan materi pembelajaran dengan cara menampilkan simulasi-

simulasi, peragaan-peragaan yang dapat memudahkan anak anak usia dini dalam 

memahami materi pembelajaran. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian 

tentang pembelajaran anak anak usia dini dengan macromedia flash dengan judul 

“Pengaruh Penggunaan Macromedia Flash terhadap Pengembangan Kognitif 

Anak Usia Dini dalam Pembelajaran Online di TK Bintang Mulia Rimbo 

Panjang Kecamatan Tambang”. 

B. Alasan Memilih Judul 

Alasan penulis untuk mengadakan penelitian dengan judul diatas adalah: 

1. Dalam dunia pendidikan media pembelajaran sangat penting untuk proses 

pembelajaran anak-anak di usia dini. 

2. Kajian tentang media pembelajaran macromedia flash merupakan media 

yang sangat cocok untuk pembelajaran yang akan digunakan untuk 
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pembelajaran anak-anak di usia dini, dengan menggunakan media tersebut 

maka akan tercipta belajar sambil bermain. 

3. Sepengetahuan penulis judul tentang pengaruh penggunaan macromedia 

flash terhadap kognitif anak di usia dini belum ada yang meneliti. 

4. Sebagai mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 

penulis tertarik untuk melakukan peneltian ini karena berhubungan dengan 

ilmu yang di peroleh penulis. 

C. Penegasan Istilah 

Macromedia flash adalah gabungan teknologi audio-visual seperti teks, 

gambar, sound, animasi, dan lainnya sehingga dapat menghasilkan persentasi 

berbasis multimedia yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar.
11

  

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan wahana pendidikan yang 

sangat fundamental dalam memberikan kerangka dasar terbentuk dan 

berkembangnya dasar dasar pengetahuan, sikap, dan keterampilan pada anak. 

Keberhasilan proses pendidikan pada usia dini tersebut menjadi dasar untuk 

proses pendidikan selanjutnya.
12

 Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah 

jenjang pendidikan, sebelum pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya 

pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir, hingga usia enam tahun yang 

dilakukan dengan pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 

                                                           
11

Lukmatul Hakim, Teknik Jitu Menguasai MX, (Jakarta: PT Elex Media Komputiindo, 

2013), hlm 2 
12

Ashak Abdulhak, Memposisikan Pendidikan Anak Usia Dini dalam Sistem Pendidikan 

Nasional, Buletin PADU, Jurnal Ilmiah Anak Usia Dini, Edisi 03, Desember 2002, (Jakarta: 

Dir.PAUD, Dirjend, PLSP, Depdiknas, 2007), hlm 52. 
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dalam memasuki pendidikan lebih lanjut yang diselenggaran pada jalur formal, 

nonformal, dan informal.
13

 

Kognitif adalah suatu proses berpikir, yaitu kemampuan individu untuk 

menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan suatu kejadian atau 

peristiwa.
14

 

D. Rumusan Masalah 

Bagaimana Pengaruh Penggunaan Macromedia Flash Terhadap 

Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini Dalam Pembelajaran Online di TK 

Bintang Mulia Rimbo Panjang Kecamatan Tambang? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan Macromedia Flash Terhadap 

Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini Dalam Pembelajaran Online di TK 

Bintang Mulia Rimbo Panjang Kecamatan Tambang  

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Memberikan sumbangsih pemikiran bagi pembaharuan di masa 

pandemi covid 19 pada pendidikan anak usia dini sesuai dengan 

tuntunan pembelajaran yang dilakukan secara daring/online. 

                                                           
13

 Lilis Madyawati, M. Si, Strategi Pengembangan Bahasa Anak, (Jakarta: Kencana, 

2017), hlm 2 
14

 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini Pengantar dalam Berbagai Aspeknya, 

(Jakarta: Kencana, 2011), hlm 47 
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2) Memberikan sumbangsih ilmiah dalam ilmu pendidikan anak usia 

dini yaitu dengan menggunakan metode penngunakan macromedia 

flash di masa pandemic covid 19. 

3) Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya 

yang berhubungan dengan metode penggunaan macromedia flash 

pada anak usia dini serta menjadi bahan kajian lebih lanjut. 

4) Manfaat secara teoritis penelitian ini dapat memberikan pengetahuan 

untuk meningkatkan kemampuan mengenal angka, huruf, warna dan 

bentuk benda pada anak didik. Selain itu sebagai pendorong untuk 

pelaksanaan pendidikan sehingga menjadi pengetahuan bagi orang 

tua dan guru. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti, berguna untuk mengetahui pengaruh dan 

perkembangan terhadap kognitif anak-anak di usia dini dengan 

menggunakan metode pembelajaran macromedia flash dimasa 

pandemi covid-19. 

2) Bagi Guru, berguna untuk menjembatani dan mengenalkan metode 

pembelajaran macromedia flash terhadap kognitif pembelajaran 

anak-anak di usia dini dimasa pandemi covid-19 yang kelak akan 

mengetahui cara mengembangkan keterampilan, kreativitas, dan 

keampuan anak-anak di usia dini dalam pencapaian pendidikan. 

3) Bagi Siswa, berguna untuk menambah metode pembelajaran dengan 

macromedia flash dimasa pandemi covid-19 agar memudahkan 
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anak-anak usia dini belajar sehingga tidak menjadi bosan yang akan 

menimbulkan minat dan motivasi yang lebih tinggi terhadap kognitif  

anak-anak usia dini. 

4) Bagi Peneliti Selanjutnya, berguna untuk dijadikan sebagai bahan 

acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya, terutama mengenai 

pengaruh penggunaan macromedia flash terhadap perkembangan 

anak usia dini dalam pembelajaran online dimasa pandemi covid-19. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

A. Pengertian Macromedia Flash 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) semakin mendorong 

usaha-usaha ke arah pemanfaatan dan pengembangan hasil-hasil teknologi dalam 

berbagai bidang termasuk bidang pendidikan. Namun dengan adanya teknologi 

zaman sekarang membuat orang tua khawatir dengan perkembangannya yang begitu 

pesat. Kekhawatir itu muncul terhadap anak- anak usia dini, sehingga orang tua 

bingung bagaimana caranya memberikan pelajaran-pelajaran yang positif terhadap 

anak-anak usia dini yang masih rentan terhadap hal-hal baru. Salah satu dari 

berkembangnya teknologi yaitu dengan adanya komputer, hal ini sangat perlu 

diperkenalkan kepada anak-anak usia dini karena sebagian besar dari anak-anak usia 

dini mempunyai rasa ingin tahu yang sangat kuat, oleh sebab itu sebaiknya anak-anak 

usia dini tersebut sangat disaran menggunakan pembelajaran yang berbasis komputer 

yang sangat menyenangkan sehingga anak-anak usia dini dapat belajar sambil 

bermain. Pada usia dini peserta didik dapat menemukan hal-hal yang baru dan anak-

anak usia dini harus mengenal komputer agar tidak asing dengan dunia teknologi 

yang akan terus menerus berkembang. 

Macromedia flash adalah gabungan teknologi audio-visual seperti teks, 

gambar, sound, animasi, sehingga dapat menghasilkan persentasi berbasis multimedia 
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yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar.
15

 Macromedia flash merupakan 

standar profesional yang digunakan untuk membuat animasi di web. Sejak 

keberadaanya pertama kali dan digunakan oleh beberapa situs web untuk membuat 

animasi intro dan permainan, banyak orang yang kagum dibuatnya. Ini disebabkan 

karena ukurannya yang begitu kecil tetapi dapat menampilkan animasi di web yang 

luar biasa mengagumkan.
16

 

Macromedia Flash adalah salah satu perangkat lunak komputer yang 

merupakan produk unggulan adobe system. Adobe flash digunakan untuk membuat 

gambar vektor maupun animasi gambar tersebut. Berkas yang dihasilkan dari 

perangkat lunak ini mempunyai file extension swf dan dapat diputar dipenjelajahan 

web yang telah di pasangi adobe flash player. Flash menggunakan bahasa 

peprograman bernama action script yang muncul pertama kalinya pada flash 5. 

Sebelum tahun 2005, flash dirilis oleh macromedia. Flash 10 diluncurkan pada tahun 

1996 setelah macromedia membeli program animasi vektor bernama future splash. 

Versi terakhir yang diluncurkan dipasaran dengan menggunakan nama macromedia 

adalah macromedia flash 8. Pada tanggal 3 Desember 2005 materi Pelajaran Guru 

Strategi Proses 32 adobe systems mengakui sisi macromedia dan seluruh produknya, 

sehingga nama macromedia flash berubah menjadi adobe flash. Macromedia flash 

Professional 8.0 adalah program animasi berbasis vektor yang sangat populer dan 

                                                           
15

Lukmatul Hakim, Teknik Jitu Menguasai MX, (Jakarta: PT Elex Media Komputiindo, 2013), 

hlm 2 
16

 Idris, A, Pengembangan Multimedia Pembelajaran Berbasis Komputer, (Manado: STAIN, 

Jurnal IQRA’, Vol. 5. No. 48 2008) 
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paling banyak digunakan saat ini untuk membuat animasi dan aplikasi web 

profesional yang dinamis dan interaktif. Selain itu flash juga dapat digunakan untuk 

membuat animasi logo, kartun, game, menu interaktif, e-card, screen saver, form 

isian interaktif, aplikasi multimedia, hingga aplikasi ponsel yang kini mulai populer 

dengan memanfaatkan fitur flash lite yang ada dalam flash propessional.
17

 

Macromedia flash 8 merupakan salah satu software aplikasi design grafis yang sangat 

populer saat ini terutama untuk membuat aplikasi animasi dan efek yang spektakuler, 

kesederhanaan tool yang disediakan serta kemampuan yang luas menjadikan flash 

semakin digemari. 

Macromedia flash adalah merupakan salah satu program pembuatan animasi 

yang sangat handal. Kehandalan flash, dibandingkan dengan program yang lain 

adalah dalam hal ukuran file dari hasil animasinya yang kecil. Untuk itu animasi yang 

dihasilkan oleh program flash banyak digunakan untuk membuat CD interaktif 

maupun media lain agar menjadi tampilan lebih interaktif.
18

 Ada beberapa 

kemampuan macromedia flash diantaranya sebagai berikut: 

1. Dapat membuat animasi yang bergerak (motion tween), perubahan bentuk 

(shapetween), perubahan dan transparansi warna (color effect tween). 

2. Dapat membuat animasi masking (efek menutupi sebagain objek yang terlihat) 

dan animasi motion guide (animasi mengikuti jalur). 

                                                           
17

 Chandra,  Flash Propessional 8 untuk Orang Awam, (Palembang: Maxicom, Jurnal Media 

Infotama, Vol. 9, No. 1) 
18

 Deni Dermawan, Inovasi Pendidikan Pendekatan Praktik Teknologi Multimedia dan 

Pembelajaran Online, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hlm 232 
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3. Dapat membuat tombol interaksi dengan sebuat movie atau objek yang lain. 

4. Dapat membuat animasi logo, annmasi form, persentasi multimedia, dan 

game. 

5. Dan di konversi dan di publish ke dalam beberapa tipe seperti *.swf, *.html, 

*.gif, *.jpg, *.png, *.exe, dan *.mov.
19

 

Penegertian dari animasi tersebut adalah berasal dari kata animation yang 

berarti ilusi dari gerakan. Animasi adalah sekuen gambar yang diekspos pada 

tenggang waktu tertentu sehingga tercipta sebuah ilusi gambar bergerak, ilusi dari 

gerakan tersebut dapat terjadi secara cepat, sekumpulan gambar yang mempunyai 

gerakan secara bertahap dari masing-masing bagian objek gambar tersebut. Secara 

sederhana animasi diartikan sebagai gambar bergerak. Untuk praktiknya animasi 

interaktif berbasis multimedia dibutuhkan hardware dan software sebagai support 

teknologi informasi pengolahan data. 
20

 

1. Karakterisktik Macromedia Flash 

Versi yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah macromedia 

flash 8, berikut beberapa fitur baru pada macromedia flash 8 sebagai berikut: 

a. Object drawing model, setiap objek gambar yang berada pada layer yang 

sama tidak akan saling mempengaruhi. 

b. Gradient enchancement, merupakan control terbaru yang mampu 

menangani gradiasi warna yang lebih kompleks. 

                                                           
19

 Azhar Arsyad , Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), hlm 187 
20

 Akmaluddin, Analisis Perancangan Animasi Interaktif Pembelajaran Anatomi Otak 

Manusia Tingkat Sekolah Menengah Pertama, (Techno Nusa Mandiri X: No. 2, 2013), hlm 2 
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c. Flash type, penulisan teks memiliki tampilan yang lebih konsisten. 

d. Script assit mode, memberikan bantuan yang sangat memadai dalam 

penggunaan action script. 

e. Expanded stage work area, memberikan ruang yang luas untuk menyimpan 

objek-obek animasi tanpa menampilkannya saat animasi berjalan. 

f. Improved preferences dialog box, desain kotak dioalog preference 

diperbaharui sehingga lebih jelas dan mudah dimengerti. 

g. Single library pond, panel tunggal yang menyimpan berbagai pustaka objek. 

h. Objec-level undo move, pembatal terkahir yang tersedia per-objek. 

Macromedia flash sebagai program multimedia dan animasi memiliki 

beberapa kelebihan sebagai berikut: 

a. Seorang pemula yang masih awan terhadap dunia desain dan animasi dapat 

mempelajari dan memahami macromedia flash dengan mudah tanpa harus 

dibekali dasar pengetahuan yang tinggi. 

b. Penggunaan program macromedia flash dapat dengan mudah dan bebas 

dalam berkerasi membuat animasi dan gerakan luwes sesuai dengan yang 

dikehendaki. 

c. Macromedia flash  ini dapat menghasilkan file dengan ukuran kecil. Hal ini 

dikarenakan flash yang kecil ini dapat digunakan pada halaman web tanpa 

butuh waktu loading  yang lama untuk membukanya. 
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d. Macromedia flash ini menghasilkan file bertipe ekstensi. FLA yang bersifat 

fleksibel, karena dapat dikonversikan menjadi file bertipe *.swf. *.html, 

*.gif, *.jpg, *.png, *.exe, *.mov, sehingga memungkinkan untuk berbagai 

keperluan yang diinginkan.
21

 

Sedangkan kekurangan macromedia flash hampir tidak ada, karena software 

sudah menggabungkan audio, visual, dan gambar bahkan game menarik. Hanya saja 

dalam pembuatannya lebih rumit dan mendetail. Bahasa pemogramannya puncukup 

sulit dan untuk pembuatan animasi 3D membutuhkan keahlian dan kemampuan lebih 

karena tingkat kerumitannya tinggi, tampilan hasil olahan macromedia flash memang 

sangat menarik, akan tetapi proses pembuatannya membutuhkan ide, waktu, dan 

kemampuan ekstra, terutama bagi pemula. Oleh karena itu, sebagian orang menilai 

macromedia flash bukan media yang sederhana untuk dibuat. Kekurangan lain dari 

macromedia flash adalah sebagai berikut: 

a. Meskipun mudah menggunakan macromedia flash tetapi banyak guru tidak 

bisa memodifikasi sendiri, hal ini harus ada keahlian dari guru itu sendiri. 

b. Macromedia flash salah satu perangkat yang menggunakan komputer, jadi 

setiap sekolah harus ada fasilitas yang memadai. Apabila tidak memadai 

maka media tidak bisa digunakan. 

c. Untuk dapat ditampilkan didepan kelas maka butuh perangkat tambahan 

seperti OPH (overheat proyektor). 

                                                           
21

 Anggra Yuda Ramadianto, Membuat Gambar Vektor dan Animasi Aktraktif dengan Flash 

Professional 8, (Bandung: Yrama Widya, 2018), hlm 10 
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Dari uraian diatas, kelebihan macromedia flash apabila digunakan sebagai 

media belajar mengajar secara optimal maka berpengaruh dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Namun disetiap kelebihan pasti memiliki kekurangan, apabila 

dilihat dari kekurangannya maka macromedia flash masih sangat sulit diterapkan di 

sekolah-sekolah yang fasilitasnya tidak memadai untuk berjalannya proses 

pembelajaran dengan menggunakan macromedia flash. 

2. Cara Penggunaan Macromedia Flash 

Macromedia flash mempunyai area kerja atau cara penggunaan terdiri dari 

Sembilan bagian, yaitu: 

a. Menu, pada menu area terdapat berbagai kumpulan instruksi yang di pakai 

dalam menjalankan macromedia flash. Terdiri dari file, edit, view, insert, 

modify, text, control, window, help. 

b. Stage adalah layer (document dalam word) yang digunakan untuk tempat 

meletakkan objek-objek dalam flash. 

c. Toolbox, kumpulan alat yang dapat dipergunakan untuk menggambar, 

memilih, memanipulasi objek atau isi, membuat, memberi warna yang ada 

dalam timeline dan stage. Dapat juga digunakan untuk memperbesar atau 

memperkecil, menghapus, maupun memilih objek. Alat yang digunakan 

dalam toolbox adalah: 

1. Arrow too : memilih dan memindahkan objek. 

2. Subselect tool : memilih titik-titik pada satu objek atau garis. 

3. Line tool : membuat garis. 
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4. Lasso tool : memilih bagan objek yang akan di edit. 

5. Pen tool : membuat garis-garis lurus maupun garis kurva. 

6. Text tool : membuat teks maupun kalimat. 

7. Oval tool : membuat objek yang berbentuk lingkaran. 

8. Rectangle tool : berfungsi menggambar objek persegi dan persegi 

panjang. 

9. Pencil tool : menggambar apa yang diinginkan. 

10. Brush tool : berfungsi untuk mewarnai objek. 

11. Fill transform T : mengukur ukuran, tengah, arah dari warna gradasi atau 

bidang suatu objek. 

12. Free transform T : mengubah atau memodifikasi bentuk dari objek yang 

dibuat dapat berupa memperbesar, memperkecil ukuran objek. 

13. Ink bottle tool : berfungsi untuk mewarna border (garis tepi). 

14. Paint bucket tool : memberi warna pada objek yang dipilih. 
22

 

3. Kelebihan dan Kekurangan Macromedia Flash 

Adapun kelebihan dari media berbasis macromedia flash di antaranya adalah: 

a. Mudah diakses, presentasi flash dapat dibuka dengan menggunakan program 

web browser yang ada. Misalnya internet Explorer, Mozilla, dan Opera. 

b. Kompatibilitas, dengan hanya menggunakan flash, berarti setiap orang 

menggunakan sistem operasi seperti Linux. 

                                                           
22

 Nurdin Ardiansya, Opcit 
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c. Dapat mengurai ukuran dokumen, presentase flash relatif berukuran lebih 

kecil, seringkali malah 10 kali lebih kecil daripada presentasi Microsoft power 

point.Bisa bersuara, dokumen flash juga dapat digabungkan dengan suara 

termasuk musik dan suara. 

d. Resolusi tampilan. Dokumen flash dapat dijalankan dengan tanpa harus 

ditentukan resolusinya. 

e. Pengaruh interaksi, dokumen flash memiliki pengaturan sendiri yang telah 

terpasang seperti menjalankan (playback), berhenti (stop), sementara (pause), 

dan mengulang (rewind) presentasi. 

f. Lebih aman, dengan format flash, maka tidak semua orang dengan mudah 

mengubah isi presentasi. 

Kelebihan Macromedia Flash yaitu dapat membuat sebuah aplikasi berupa 

animasi (huruf, angka, warna, dan bentuk benda) yang digunakan sebagai media 

belajar anak, dengan membuat gerakan animasi dan mengikuti cara yang telah 

ditetapkan. 

Secara umum kelebihan macromedia flash dibanding program lain yang sejenis, 

antara lain : 

a. Dapat membuat tombol interaktif dengan sebuah movie atau objek yang lain. 

b. Dapat membuat perubahan transparasi warna dari satu bentuk ke bentuk yang 

lain. 

c. Membuat perubahan animasi dengan mengikuti alur yang telah ditetapkan. 
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d. Dapat di konveksi dan dipublikasikan ke dalam beberapa tipe diantaranya, 

.swf, .html, .gif, .jpg, .exe, .mov.
23

 

Sedangkan kelemahan dari macromedia flash yaitu “seperti waktu belajarnya 

lama apalagi bagi yang belum pernah menggunakan software desain grafis 

sebelumnya, grafisnya kurang lengkap dan kurang simple, lambat login, menunya 

tidak user friendly dengan bahasa program yang susah, perlu banyak referensi 

tutorial, kurang dalam 3D serta pembuatan animasi 3D nya cukup sulit”. 

4. Tujuan dan Manfaat Macromedia Flash 

Pemanfaatan macromedia flash dapat membantu dalam membuat animasi kartun, 

web design, presentasi, portofolio instansi, game, dan beberapa media animasi 

lainnya. Saat ini banyak versi animasi flash yaitu Adobe Flash CS4 & CS5, semakin 

bertambahnya versi dalam suatu program aplikasi, akan terdapat suatu perubahan 

dalam program 28 tersebut baik dari segi tata letak tools, penambahan fitur yang lebih 

lengkap. Beberapa pembuatan animasi mengenal tipe file seperti file yang hanya 

terdiri atas kumpulan gambar yang ditampilkan satu per satu yang biasa disebut Flic 

(kerdipan gambar) dan mempunyai ekstensi *.fli atau *.flc dan file yang terdiri dari 

kumpulan gambar yang ditampilkan satu per satu dan sudah disertai efek suara yang 

mempunyai ekstensi *.avi (Audio Visual Interleave). Macromedia flash adalah 

sebuah program grafis animasi standar profesional untuk menghasilkan produk-

produk multimedia seperti Courseware, Multimedia Presentation, Website, Computer 
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Game dan Animation. Program ini mampu menghasilkan animasi yang demikian 

canggih, sehingga sebagian besar aplikasi tutorial yang interaktif, game, presentasi, 

dan lain-lain dibuat dengan program ini. Flash professional 8 merupakan 

pengembangan dan penyempunaan dari versi sebelumnya (Flash 5, Flash 6/MX, 

Flash MX professional 2004). 

B. Pengertian Kognitif 

Kognitif seringkali diartikan sebagai kecerdasan atau berpikir. Kognitif adalah 

pengertian yang luas mengenai berpikir dan mengamati, jadi merupakan tingkah laku-

tingkah laku yang mengakibatkan orang memperoleh pengetahuan atau yang 

dibutuhkan untuk menggunakan pengetahuan. Perkembangan kognitif menunjukkan 

perkembangan dari cara anak berpikir. Kemampuan anak untuk mengkoordinasikan 

berbagai cara berpikir untuk menyelesaikan berbagai masalah dapat dipergunakan 

sebagai tolak ukur pertumbuhan kecerdasan.
24

  

Menurut Krause, Bochner, dan Duchnese, perkembangan kognitif adalah 

kemampuan seseorang dalam berpikir, mempertimbangkan, memahami dan 

mengingat tentang segala hal disekitar kita yang melibatkan proses mental seperti 

menyerap, mengorganisasi dan mencerna segala informasi.
25

 Wiliams mengatakan 

kognitif adalah bagaimana cara individu bertingkah laku, cara indiviu bertindak, yaitu 

cepat lambatnya individu di dalam memecahkan suatu masalah yang dihadapinya. 

                                                           
24

 Erfha Nurrahmawati, Eti Hadiati, Siti Fatimah, Peranan Guru Dalam Mengembangkan 

Kognitif Anak Usia Dini Di TK Raudlatul Ulum Kresnomuhlyo, Jurnal-Al-Athfaal Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Anak Usia Dini E ISSN : 2622-5182, PISSN : 2622-5484, hlm 5 
25

 Salmiati Nurbaity, dan Desy Mulia Sari, Upaya Guru Dalam Membimbing Perkembangan 

Kognitif Anak Usia Dini (Suatu penelitian di Taman Kanak-Kanak islam terpadu Ar-Rahmah kota 

Banda Aceh), journal ISSN 2355-102X, Vol. III No 1 MARET 2016, hlm 45 



22 
 

 

 

Gambaran yang diberikan Williams tenteng ciri-ciri perilaku kognitif adalah berpikir 

lancar, berpikir luwes, berpikir orisinal, berpikir terperinci.
26

 

Menurut Depdikbud, kemampuan kognitif adalah pengembangan kemampuan 

dasar yang telah dimiliki anak secara ilmiah, misalnya meningkatkan kemampuan 

anak dari berpikir secara konkret kapada berpikir secara abstrak. Pada dasarnya 

kemampuan kognitif sangat penting ditingkatkan agar anak mampu melakukan 

eksploasi terhadap dunia sekitar melalui panca inderanya. Proses kognisi meliputi 

berbagai aspek, seperti persepsi, ingatan, pikiran, simbol, penalaran, dan pemecahan 

masalah.
27

 

Kemampuan kognitif adalah kontruksi yang menggambarkan mental atau otak 

seseorang dan kemampuan mental itu meliputi banyak kemampuan, perencanaan, 

pemecahan masalah, pemikiran abstrak belajar cepat dan belajar dari pengalaman. 

Kemampuan kognitif adalah kemampuan yang dimiliki seseorang dalam 

memecahkan suatu masalah melalui proses berpikir, menghubungkan, menilai, serta 

mempertimbangkan dalam menyesuaikan diri untuk mencapai tujuan. Kemampuan 

kognitif diarahkan agar anak mampu mengembangkan daya persepsinya berdasarkan 

apa yang dilihat, didengar dan dirasakan, sehingga anak akan memiliki pemahaman 

yang utuh dan komprehesif. Selain itu, anak juga diarahkan agar mampu memahami 

simbol-simbol yang tersebar di dunia sekitar, seperti simbol bilangan.  
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Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan kognitif 

adalah kemampuan dasar yang telah dimiliki seseorang dalam proses berpikir yang 

mengacu pada kegiatan mental yang mencakup: berpikir, mengingat persepsi, 

penalaran, dan pemecahan masalah. 

1. Ciri-ciri Kognitif Anak Usia Dini Usia 5-6 Tahun 

Dalam mengembangkan kemampuan kognitif anak diperlukan pemahaman 

tentang karakteristik dari perkembangan kognitif, upaya untuk menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang menyenangkan hanya mungkin dilakukan jika guru 

memahami terlebih dahulu karakteristik dari perkembangan kognitif yang ada 

pada anak. Menurut Rahma yang dikutip oleh Srianis, pada fase perkembangan 

kognitif ini banyak hal yang dapat dikembangkan seperti lambang bilangan, 

konsep bilangan, memecahkan masalah sederhana, warna,mengenal bentuk, 

ukuran pola dan sebagainya.  

Dijelaskan juga bahwa karakter khusus anak usia dini mencakup sebagai berikut.  

a. Ada hubungan yang kuat antara keadaan jasmani dan prestasi sekolah.  

b. Suka memuji diri sendiri. 

c. Kalau tidak dapat menyelesaikan tugas atau pekerjaan, tugas atau pekerjaan 

itu dianggap tidak penting. 

d. Suka membandingkan dirinya dengan anak lain, jika hal itu 

menguntungkan dirinya. 

e. Suka meremehkan orang lain. 

f. Perhatiannya tertuju pada kehidupan praktis sehari-hari. 
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g. Ingin tahu, ingin belajar dan realistis. 

h. Timbul minat kepada pelajaran-pelajaran khusus. 

i. Anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi 

belajarnya di sekolah. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat peneliti simpulkan bahwa penting dalam 

memahami karakteristik perkembangan kognitif, agar digunakan sebagai alat tolak 

ukur untuk mengetahui bagaimana cara yang tepat dalam mengembangkan 

kemampuanya sesuai dengan karakteristik anak. Dengan begitu dapat setelah 

mengetahui karakteristik maka akan melihat faktor yang dapat memperngaruhi 

perkembangan kognitif anak. 

2. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan kognitif, namun 

sedikitnya faktor yang mempengaruhi perkembanga kognitif sebagai berikut : 

a. Faktor Genetika (Hereditas), teori hereditas yang dipelopori oleh seorang 

ahli filsafat Schopenhauer mengatakan bahwa manusia lahir sudah 

membawa potensi tertenti yang tidak dapat dipengaruhi oleh lingkungan 

dikatakan pula, taraf intelegensi sudah ditentukan sejak anak dilahirkan. 

b. Faktor Lingkungan, teori lingkungan atau empirisme dipelopori oleh John 

Locke . mengatakan bahwa manusia dilahirkan dalam keadaan suci seperti 

kerts putih yang masih bersih atau belum ada noda sedikit pun. Teori ini 

dikenal luas dengan sebutan teori tabularasa. Menurut John Locke 

perkembangan manusia sangatlah ditentukan oleh lingkunganya. 
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Berdsarkan pendapat locke, taraf intelegensi sangatlah ditentukan oleh 

pengalaman dan pengetahuan yang diperolehnya dari lingkungan hidupnya. 

c. Faktor Kematangan, tiap organ (fisik maupun psikis) dapat dikatakan 

matang jika telah mencapai kesanggupan menjalankan fungsinya masing-

masing. 

d. Faktor Pembentukan, pembentukan ialah segala keadaan diluar diri 

seseorang yang memepengaruhi perkembangan intelegensi. Pembentukan 

dapat dibedakan menjadi pembentukan sengaja ataus ekolah formal dan 

pembentukan tidak sengaja pengaruh alam sekitar. Sehingga manusia 

berbuat intelegen karena untuk memepertahankan hidup ataupun dalam 

bentuk penyusaian diri.
28

 

3. Aspek Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini 

Kognitif adalah suatu proses berfikir, yaitu kemampuan individu untuk 

menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa. 

Proses kognitif berhubungan dengan tingkat kecerdasan (intelegensi) yang 

menandai seseorang dengan berbagai minat terutama sekali ditujukan kepada ide-

ide dan belajar. Definisi intelegensi bahwa intelegensi sebagai kemampuan untuk 

memecahkan masalah atau untuk mencipta karya yang dihargai dalam suatu 

kebudayaan atau lebih. Henmon berpendapat bahwa kognitif dan pengetahuan 
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disebut intelegensi, jadi kognitif bagian dari intelegensi. Apabila kognitif tinggi, 

maka intelegensi tinggi pula.
29

 

Teori Dasar Perkembangan Kognitif. Anak pada rentang usia 5-6 tahun masuk 

dalam perkembangan berpikir pra-operasional konkret. Pada saat ini sifat egosentris 

pada anak semakin nyata. Anak mulai memiliki perspektif yang berbeda dengan 

orang lain yang berbeda dengan sekitarnya. Orang tua sering menganggap periode ini 

sebagai masa sulit karena anak pada periode ini menjadi susah diatur, bisa disebut 

nakal atau bandel, suka membantah dan banyak bertanya. Anak mengembangkan 

ketrampilan berbahasa dan menggambar, namun egois dan tidak dapat mengerti 

penalaran abstrak dan logika.
30

 

Pembelajaran yang terlalu tekstual yang diberikan kepada anak akan sulit 

dipahami, mereka harus diberi pemahaman melalui contoh-contoh konkrit, peragaan 

langsung, dan dikemas melalui bermain. Dengan cara ini, maka secara tidak langsung 

mereka dapat menerima apa yang diajarkan kepada mereka, usia 5-6 tahun 

merupakan pra-operasional konkret. Pada tahap ini anak dapat memanipulasi objek 

simbol, termasuk kata-kata yang merupakan kharakteristik penting dalam tahapan ini. 

Hal ini dinyatakan dalam peniruan yang tertunda dan dalam imajinasi pura-pura 

dalam bermain”.
31
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Jadi dapat dipahami bahwa perkembangan kognitif (perkembangan mental dan 

perkembangan kognitif) adalah dari pikiran. Pikiran merupakan bagian dari proses 

berpikirnya otak. Bagian ini digunakan untuk proses pengakuan, mencari sebab 

akibat, proses mengetahui, dan memahami. Pikiran anak sudah dapat bekerja aktif 

semenjak anak dilahirkan. Hari demi hari pemikirannya berkembang sejalan dengan 

pertumbuhannya, misalnya dalam hal-hal yang berkaitan dengan: 1) Belajar tentang 

orang lain, 2) Belajar tentang sesuatu, 3) Belajar keterampilan baru, 4) Mendapatkan 

kenangan yang indah, 5) Mendapatkan pengalaman baru. 

4. Tujuan Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini 

Perkembangan merupakan perubahan-perubahan yang dialami oleh 

individu atau organisme menuju tingkat kedewasaannya atau kematangannya 

(maturation) yang berlangsung secara sistematis, progresif dan berkesinambungan, 

baik menyangkut fisik (jasmaniah), maupun psikis (rohaniah).
32

 Perkembangan 

merupakan suatu perubahan, perubahan ini tidak bersifat kuantitatif, melainkan 

kualitatif. Perkembangan tidak ditekankan pada segi material, melainkan segi 

fungsional. 
33

 

Pada dasarnya perkembangan kognitif dimaksudkan agar anak mampu 

melakukan eksplorasi terhadap dunia sekitar melalui panca inderanya, sehingga 

dengan pengetahuan yang didapatkannya tersebut anak akan dapat melangsungkan 
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hidupnya dan menjadi manusia yang utuh sesuai dengan kodratnya sebagai 

makhluk Tuhan yang harus memberdayakan apa yang ada di dunia ini untuk 

kepentingan dirinya dan orang lain. Adapun aspek kognisi meliputi berbagai 

aspek, seperti persepsi, ingatan, pikiran, simbol, penalaran, dan pemecahan 

masalah. 
34

 Dengan demikian, melalui perkembangan kognitif, fungsi pikir dapat 

digunakan dengan cepat dan tepat untuk mengatasi suatu situasi untuk 

memecahkan suatu masalah. 

C. Pengertian Anak Usia Dini 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia “Anak” diartikan sebagai orang yang 

masih kecil atau belum dewasa. 
35

 Usia diartikan sebagai umur.
36

 Dini diartikan 

sebagai jenjang atau tingkat sekolah sebelum sekolah dasar (Taman Kanak-Kanak).
37

 

Dengan demikian secara etimologi “anak usia dini” dapat diartikan sebagai usia anak 

yang belum dewasa yang berada pada jenjang atau tingkat Taman Kanak-Kanak (TK 

atau Play Group). Sedangkan secara terminologi tidak dijumpai deifinisi mengenai 

anak usia dini. Pemahaman akan arti anak usia sekolah dapat dilihat pada berbagai 

pembagian fase perkembangan anak menurut para ahli psikologi (psikolog). 

Persfektif psikologi perkembangan anak dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

a. Masa bayi, yakni masa sejak lahir sampai masa akhir tahun kedua. 

                                                           
34

 Ibid,. hlm 48 
35

 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. I; Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hlm 600 
36

 Ibid,. hlm 998 
37

 Ibid,. hlm 699 



29 
 

 

 

b. Masa anak-anak atau masa kanak-kanak, yakni dari permulaan tahun ketiga, 

sampai enam tahun. Masa ini disebut pula masa anak usia dini karena ini anak 

mulai masuk kelompok bermain dan Taman Kanak-kanak. 

c. Masa anak lanjut atau masa anak sekolah, yakni dari usia dini usia 6 tahun 

sampai 13 tahun. 
38

 

Pendidikan anak-anak usia dini merupakan salah satu upaya pembinaan yang 

diperuntukkan bagi peserta didik dari usia nol sampai enam tahun untuk 

mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki dan mempersiapkan peserta didik 

untuk masuk ke pendidikan selanjutnya, hal ini merupakan upaya strategis untuk 

mempersiapkan generasi yang penuh dengan tantangan. Kesuksesan yang akan raih di 

masa depan bisa diciptakan dengan mempersiapkan generasi sekarang ini, salah satu 

upaya tersebut adalah pendidikan anak-anak usia dini yang terpadu dan berorientasi 

pada pertumbuhan serta pengembangan potensi. Pendidikan bukan hanya menjadi 

kewajiban, namun telah mejadi kebutuhan dimana manusia akan lebih berkembang 

dengan adanya pendidikan, pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam 

membangun kehidupan bangsa, pendidikan juga mencakup usaha sadar untuk 

menciptakan suatu lingkungan yang memungkinkan perkembangan optimal dari 

potensi yang telah dibawa sejak dini. Apabila suatu bangsa memiliki sumber daya 

manusia yang berkualitas maka bangsa tersebut akan mengalami kemajuan dalam 

bidang pendidikan dan tentunya tercapailah tujuan dari pendidikan itu sendiri. 
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Pada masa anak usia dini adalah masa pertama dari kelurahan perkembangan 

manusia, dimana ia membagi perkembangan individu ke dalam tiga bagian, yakni 

masa anak-anak, masa remaja, dan masa dewasa.
39

 Ciri yang menampakkan 

perkembangan dari anak usia dini adalah anak mulai mengenal dirinya atau memilki 

kesadaran tentang dirinya sebagai pria atau wanita, dapat mengatur dirinya dalam 

buang air, dan dapat mengenal beberapa hal yang dianggap membahayakan dirinya. 

Beberapa aspek dalam diri anak usia dini telah berkembang dengan baik sebagai 

perkembangan sosial, agama, moral, dan intelektual. Pendidikan pada anak usia dini 

adalah pendidikan sosok individu yang sedang menjalani suatu proses dalam 

perkembangan yang pesat dan fundamental bagi kehidupan anak selanjutnya. Pada 

masa ini adalah awal dari proses pertumbuhan dan perkembangan manusia, masa 

inilah yang harus dijadikan pedoman untuk penyelenggaraan pendidikan yang 

menitikberatkan pada berbagai aspek pertumbuhan dan perkembangan fisik, 

kecerdasan emosi, kecerdasaran spiritual, sosial emosional, bahasa, dan komunikasi 

tahapan perkembangan.
40

 

Anak usia dini merupakan individu yang berbeda, unik dan memiliki karakteristik 

tersendiri sesuai dengan tahapan usianya. Pada masa ini stimulasi seluruh aspek 

perkembangan memiliki peran penting untuk tugas perkembangan selanjunya. Sel-sel 

tubuh anak usia dini tumbuh dan berkembang sangat pesat, pertumbuhan otakpun 
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sedang mengalami perkembangan yang sangat luar biasa, demikian halnya dengan 

pertumbuhan dan perkembangan fisiknya.
41

 Masa usia dini (0-6 tahun) merupakan 

masa keemasan (golden age) dimana stimulasi seluruh aspek perkembangan 

selanjutnya. Artinya pada masa ini anak mampu merekam dan mempelajari apa yang 

diajarkan oleh pengajar. Masa awal kehidupan anak merupakan masa terpenting 

dalam rentang kehidupan seorang anak. Pada masa ini pertumbuhan otak sedang 

mengalami perkembangan yang sangat pesat, begitupun dengan perkembangan 

fisiknya.
42

 

Berdasarkan uraian diatas, penulis menarik kesimpulan bahwa pengertian anak 

usia dini adalah usia dasar bagi kemajuan perkembangan dimasa akan datang, pada 

usia ini anak sudah mulai menyadari akan hal dirinya sendiri dengan munculnya 

pengalaman sosial yang sudah mulai anak usia dini kembangkan. 

1. Perkembangan Anak Usia Dini 

Adapun beberapa perkembangan anak-anak di usia dini diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Perkembangan fisik. Dari bidang postur tubuh anak usia 3 tahun biasanya 

lebih langsing dan lebih panjang dibandingkan tahun sebelumnya. Selain itu 

terjadi juga perkembangan pesat pada sistem syaraf otot-otot dan kerangka 

tubuh. Terdapat persitiwa dan kejadian yang berpengaruh terhadap fisik 

kesehatan anak., peristiwa itu antara lain pindah rumah, pergantian pekerjaan 
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ayah, ibu yang muali bekerja, orang tua yang sering tidak cocok dengan 

mertua mereka, kematian teman dekat atau orang-orang yang masih ada 

hubungan saudara dengan orang tuanya, perceraian orang tua, dan peristiwa 

lainnya. 

b. Perkembangan perilaku. Dari segi perkembangan motorik anak dengan usai 4 

tahun mampu melompat dengan satu kaki, mampu menangkap bola, dan 

mampu berjalan satu garis. Dari segi perkembangan perilaku adaptasi anak 

mampu membangun jembatan dari lima kubus, mampu menggambar orang. 

Kemampuan dari berbahasa anak mampu menggunakan kata sambung, 

perbedaan dengan bahasa orang dewasa terletak pada gaya dan bukan dari 

struktur kalimat. Perilaku kepribadian anak mampu membasuh dan menyeka 

wajah mereka, dapat diperintah, dan mampu bermain bersama. 

c. Perkembangan kognitif. Ketika anak memasuki usia 3 tahun terjadi 

perkembangan kognitif yang tak terduga. Semakin dipelajari, semakin di 

sadari bahwa anak mengalami perkembangan sangat pesat hanya dalam waktu 

yang relatif singkat. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan 

kognitif antara lain berupa perkembangan sosial-emosional interaksi orang tua 

dengan anak. 

d. Perkembangan kepribadian. Anak-anak yang berusia 3-4 tahun berada pada 

masa oedipus compleks yakni sindrom yang ditandai dengan keinginan anak 

untuk menggantikan orang tua yang berjenis kelamin sama untuk memperoleh 

perhatian dan kasih sayang dari jenis kelamin yang berbeda. Melalui proses 
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identifikasi, anak akan memahami perbedaan jenis kelamin beserta peran yang 

menyertainya. Pembentukan kepribadian pada tahap ini dipengaruhi oleh 

lingkungan sosial dan peran orang tua. 

e. Pembelajaran pada Taman Kanak-kanak. Anak taman kanak-kanak termasuk 

dalam kelompok umum prasekolah. Pada umur 2-4 tahun anak ingin bermain, 

melakukan latihan kelompok, melakukan penjelajahan, bertanya, menirukan, 

dan menciptakan sesuatu. Pada masa ini anak mengalami kemanjuan pesat 

dalam keterampilan menolong dirinya sendiri dan dalam keterampilan 

bermain. Seluruh sistem geraknya sudah lentur, sering mengulangi perbuatan 

yang diminati dan dilakukan secara wajar tanpa rasa malu. Di taman kanak-

kanak, anak juga mengalami kemajuan pesat dalam penguasaan bahasa, 

terutama dalam kosa kata. Hal yang menarik, anak-anak juga ingin mandiri 

dan tidak banyak lagi mau bergantung pada orang lain. 
43

 

Tahap perkembangan kognitif menjadi 4 tahapan, yaitu: (1) tahap sensorimotorik 

usia 0-2 tahun, (2) tahap praoperasinal usia 2-7 tahun, (3) tahap praoperasional 

kongkrit usia 7-11 tahun. 
44

 Pada tahap sensimotorik anak sangat bergantung pada 

informasi yang di dapatnya dari panca indera, dan gerakkan tubuhnya. Perkembangan 

paling penting pada usia ini adalah kesadaran anak akan keberadaan suatu objek 

benda bersifat permanen, artinya anak percaya bahwa suatu benda itu ada walaupun 

benda itu tidak lagi kelihatan. Anak usia 4-6 tahun berada pada masa praoperasional 
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yaitu anak belum bisa berpikir rasional namun anak sudah belajar nama-nama benda, 

menggolong-golongkan dan menyempurnakan panca inderanya, anak mulai 

mengenal konsep hubungan yang sifatnya masih kasar. 

2. Pendidikan Anak Usia Dini 

a. Pendidikan anak usia dini adalah pemberian upaya untuk menstimulasi, 

membimbing, mengasuh, dan pemberian kegiatan pembelajaran yang akan 

menghasilkan kemampuan dan keterampilan pada anak. 

b. Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan 

bentuk yang menitikberatkan pada peletakkan dasar ke arah pertumbuhan 

dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan 

(daya pikir, daya cipta, emosi, dan spiritual), sosial emosional (sikap dan 

perilaku agama), bahasa, dan komunikasi. 

c. Sesuai dengan keunikan dan pertumbuhan pendidikan anak  usia dini 

disesuaikan dengan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia 

dini.
45

 

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang diperuntukkan bagi anak 

usia 0-6 tahun, yang dimaksudkan sebagai upaya untuk menumbuhkembangkan 

segala kemampuan (potensi) yang ada dalam diri anak dalam rangka mempersiapkan 

pendidikan lebih lanjut.
46

 Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang 

pendidikan sebelum jenjang dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang 
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ditujukan bagi anak sejak lahir sampai usia enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani agar anak memilki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 

lanjut, yang diselenggarakan dalam jalur formal, nonformal, dan informal.
47

 

Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan dimana anak belum belajar 

menggunakan fikirannya, melainkan anak belajar dalan masa pertumbuhannya. 

Pendidikan anak usia dini dapat berupa permainan, nyanyian, bercerita, bekerja 

secara bermain-main, serta memelihara tanaman, bunga, dan sayuran.
48

 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah upaya yang dilakukan kepada anak 

sejak lahir 0 sampai dengan usia 6 tahun, yang diselenggarakan secara terpadu dalam 

satu program pempelajaran agar anak dapat mengembangkan segala daya guna dan 

kreativitasnya sesuai dengan karakterisitik perkembangannya. Kegiatan ini dimulai 

dari pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan jasmani dan 

rohani agar anak memilki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
49

 

Keberhasilan pendidikan sering di kaitkan dengan kemampuan para orang tua dan 

guru dalam memahani anak sebgai individu yang unik. Anak segala potensi yang dia 

miliki dapat diibaratkan bagai bunga-bunga ditaman dan memilki keelokannya 

masing-masing, yang mana satu dengan yang lainnya saling melengkapi. Hakikat 

pendidikan anak usia dini (PAUD) diantaranya sebagai berikut: 
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a. Pusat kepribadian anak (child development centre) yaitu memberikan 

kesempatan kepada anak-anak untuk memenuhi kebutuhan jasmani dan 

rohani serta mengembangkan bakat-bakatnya secara optimal. 

b. Pusat kesejahteraan anak (child walfare centre) maksudnya taman kanak-

kanak memberikan kesejahteraan yang diperlukan anak-anak pada dalam 

masa mudanya. 

c. Sebagai usaha untuk memajukan masyarakat dengan membina anak sedini 

mungkin secara terencana mantap dan tanggung jawab.
50

 

Dari uraian diatas, penulis menarik kesimpulan bahwa pendidikan anak usia 

dini adalah pendidikan sebelum pendidikan dasar yang mempermudah anak usia 0-6 

tahun yang betujuan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan baik fisik 

maupu psikis anak dalam rangka mempersiapkan anak kejenjang pendidikan 

selanjutnya. 

3. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini 

Tujuan pendidikan anak usia dini secara umum sama dengan tujuan 

pendidikan pada umumnya. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

pasal 3 disebutkan bahwa pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Tujuan 
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pendidikan anak usia dini secara umum dapat diartikan untuk memfasilitasi 

pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal dan menyeluruh sesuai 

dengan norma-norma dan nilai kehidupan yang dianut. Beberapa tujuan 

pendidikan anak usia dini secara khusus sebagai berikut: 

a. Terciptanya tumbuh kembang anak usia dini yang optimal melalui 

peningkatan pelayanan pra sekolah. 

b. Terciptanya peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap orang tua 

dalam upaya membina tumbuh kembang anak secara optimal. 

c. Mempersiapkan anak usia dini yang kelak siap masuk pendidikan dasar. 
51

 

Ada dua tujuan diselenggarakannya pendidikan anak usia dini, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Membentuk anak Indonesia yang berkualitas, yaitu anak yang tumbuh dan 

berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya, sehingga memiliki 

kesiapan yang optimal di dalam memasuki pendidikan dasar serta 

mengarungi kehidupan di masa dewasa. 

b. Membantu anak mencapai kesiapan belajar (akademik) di sekolah.
52

 

Tujuan program pendidikan anak usia dini adalah memfasilitasi 

pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal dan menyeluruh sesuai 
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dengan norma-norma dan nilai-nilai kehidupan.
53

 Tujuan pendidikan anak usia 

dini adalah memberi stimulasi maupun rangsangan untuk perkembangan 

potensi anak supaya menjadi anak yang bertakwa, sehat, berilmi, kritis, kreatif, 

inovatif, mandiri, serta percaya diri.
54

 Tujuan lain dari pendidikan anak usia 

dini adalah memfasilitasi proses pertumbuhan dan perkembangan anak secara 

optimal serta mengembangkan potensi anak supaya di masa akan datang 

menjadi mansia yang bermanfaat. Tujuan pendidikan ialah perubahan yang 

diharapka subjek didik setelah mengalami proses pendidikan baik tingkah laku 

individu dan kehidupan pribadinya maupun kehidupan bermasyarakat dan alam 

sekitarnya dimana individu itu hidup. adapun tujuan atau cita-cita pendidikan 

antara satu negara dengan negara lain itu berbeda. Hal ini disebabkan karena 

sumber-sumber yang diabut sebagai dasar penentuan cita-cita itu berbeda.
55

 

Dari uraian diatas penulis menarik kesimpulan bahwa tujuan 

pendidikan anak usia dini adalah memfasilitasi pertumbuhan dan 

perkembangan anak sedini mungkin yang meliputi aspek fisik, psikis, dan 

sosial yang menyeluruh, yang merupakan hak anak-anak usia dini. Dengan 

perkembangan itu, diharapkan maka anak-anak usia dini lebih siap belajar 

untuk belajar lebih lanjut, bukan hanya belajar (akademik sekolah), melainkan 
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belajar sosial, emosional, moral, dan lain-lainya di lingkungan sekolah dan 

lingkungan bermasyarakat.  

D. Pengaruh Penggunaan Macromedia Flash Terhadap Kognitif Anak di 

Usia Dini 

Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses 

belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan. Manusia mempunyai potensi 

perilaku kejiwaan yang dapat dididik dan di ubah perilakunya yang meliputi domain 

kognitif, afektif, dan psikomotif.
56

 

Hasil belajar yang diperoleh siswa yang kadang kadang baik dan kurang baik. 

Hal ini tentu saja tidak lepas dari usaha belajar siswa. Faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar sangatlah banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan 

menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern dan faktor ekstren. Faktor inter adalah 

faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor ekstren 

adalah faktor yang diluar individu.
57

 

Pengaruh penggunaan macromedia flash terhadap kognitif anak di usia dini 

sangat berpengaruh, karena dengan menggunakan media macromedia flash guru akan 

menjadi kreatif dalam menyampaikan pembelajaran anak-anak terutama di usia dini, 

guru bisa membuat pembelajaran semenarik mungkin dengan menggunakan animasi, 

logo, dan lainnya yang terdapat pada macromedia flash, tujuan dari penggunaan 

macromedia flash agar membuat peserta didik atau anak anak usia dini menjadi tidak 
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bosan dalam menerima pembelajaran yang disampaikan guru, menjadi anak lebih 

kreatif, dan berimajinasi dengan tampilan-tampilan yang ditayangkan oleh guru 

sehingga dapat membuat anak-anak usia dini bisa memecahkan masalahnya sendiri. 

Menurut penulis dalam penelitiam ini sangat efektif digunakan di zaman pandemi ini, 

ketika peserta didik diharuskan belajar dari rumah atau dengan kata lain pembelajaran 

daring/online, penggunnan macromedia flash sangat cocok dengan itu karena dengan 

begitu anak-anak usia dini menjadi tertarik dan bersemangat belajar dengan 

menanyangkan animasi-animasi yang berhubungan dengan pembelajaran dari pada 

belajar yang langsung memfokuskan pada pembelajaran yang membuat anak akan 

semakin bosan belajar. 

E. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Yulia Darti dengan judul Pengembangan 

Media Bebasis Adobe Flash untuk Meningkatkan Perkembangan Kognitif 

Anak Usia 5-6 Tahun. Hasil penelitian secara keseluruhan terlihat bahwa 

validator ahli materi 75%, penilaian validator ahli media 91% dengan 

penilaian validator ahli bahasa 93%. Rata-rata keseluruhan penilaian validator 

mendapat persentase 86% dengan rata-rata kategori  “sangat layak”. Hasil 

penelitian guru I TK Al- Khariyah 84%, penilaian guru 2 di TK Al-Khariyah 

88%, penilaian guru 3 di TK Nur Ikhsan 92%, penilaian guru 4 di TK Nur 

Ikhsan rata-rata penilaian mendapatkan persentase 86%. Rata-rata seluruh 

penilaian guru mendapatkan persentasi 88% dengan kategori “sangat layak”. 

Hasil uji coba skala besar di lakukan TK Al-Khariyah 91%. Hasil ujia coba 
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skala kecil dilakukan TK Nur Ikhsan 95%. Rata-rata respon peserta didik 93% 

dengan kategori “sangat layak”.
58

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Fibri Rakhmawati dengan judul  Pengaruh 

Multimedia Macromedia Flash Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta 

Didik pada Materi Pokok Persegi Panjang dan Persegi Kelas VII di MTS AL-

ULUM MEDAN. Hasil penelitian secara keseluruhan terlihat bahwa hasil 

belajar siswa pada materi pokok persegi panjang dan persegi dengan 

menggunakan multimedia macromedia flash di kelas VII-6  MTS Al-Ulum 

Medan T.P 2016/2017 yaitu nilai tes awal di peroleh = 57,92 dengan varians = 

101,96 dan strandar deviasi = 10,09, sedangkan untuk nilai tes akhir di 

peroleh = 75, 97, dengan varians = 106, 88  dan standar deviasi = 10, 34. Hasil 

belajar matematika siswa pada materi pokok persegi panjang dan persegi 

dengan menggunakan multimedia macromedia flash di kelas VII-5 MTs Al-

Ulum Medan T/P. 2016-2017 yaitu nilai tes awal diperoleh = 56,03 dengan 

varians = 123, 91 dan standar deviasi = 11,13, sedangkan untuk rata-rata nilai 

postest (tes akhir) sebesar 69,56 dengan standar deviasi sebesar 8,38 lebih 

tinggi dari rata-rata sebelumnya. Terdapat pengaruh yang positif dan signikan 

terhadap hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan menggunakan 

multimedia macromedia flash di kelas VII MTs Al-Ulum Medan TP 2006-

2007.
59
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Agus Widiyanto dengan judul Pengaruh 

Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Macromedia Flash 8 

terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI pada Mata Pelajaran Sistem 

Pengisian di SMK Negeri 1 Malang. Hasil penelitian secara keseluruhan 

tedapat pengaruh dengan diterapkan pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran interaktif berbasis macromedia flash 8. Hak ini dapat dilihat 

dengan hasil belajar siswa yang didapat diantara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Perbandingan hasil belajar siswa dengan menggunakan media 

pembelajaran berbasis macromedia flash 8 lebih tinggi dibandingkan dengan 

menggunkan media pembelajaran konvensiolan (model/peraga). Hal ini dapat 

dilihat  dari hasil uji t  dengan satu ekor data hasil belajar siswa menunjukkan 

bahwa t hitung yaitu sebesar 3, 021 lebih besar dibanding t tabel yang hanya 

sebesar 2, 042. Selain itu rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen dengan 

menggunakan media pemebelajaran berbasis macromedia flash 8 yaitu 

sebesar 77,19 lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol dengan 

menggunakan media pembelajaran konvensional (model/peraga) yang hanya 

sebesar 67,19.
60

 

Dari penelitian yang relevan diatas, memiliki beberapa kesamaan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis diantaranya penggunaan media macromedia 

flash dan memilki kesamaan objek yaitu anak-anak usia dini, di sini yang 

membedakan skripsi peneliti dengan skripsi yang relevan di atas bahwa penulis 
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melakukan tentang pengaruh penggunaan macromedia flash terhadap pengembanan 

kognitif anak di usia dini. 

F. Konsep Operasional 

Konsep operasional ini untuk menjabarkan atau memberikan bentuk-bentuk 

konkret, agar mudah dipahami dan sebagai acuan dilapangan. Adapun indiktor-

indikator yang akan peneliti paparkan dalam konsep operasioanl ini adalah pengaruh 

penggunaan macromedia flash sebagai variabel (x), dan pengembangan kognitif anak 

usia dini dalam pembelajaran online dimasa pandemi covid-19 di TK Bintang Mulia 

Kecamatan Tambang sebagai variabel (y). Untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

macromedia flash terhadap pengembangan kognitif anak usia dini dalam 

pemebalajaran online dimasa pandemi covid-19 di TK Bintang Mulia.  

Digunakan indikator-indikator sebagai variabel (x) berikut: 

1. Guru menentukan tema pembelajaran. 

2. Menyusun materi pembelajaran macromedia flash. 

3. Membuat soal multiple choice. 

4. Mengupload google form. 

5. Mengirim video pembelajaran ke anak melalui orang tua. 

6. Mengirimkan link google form ke anak melalui orang tua. 

Digunakan indikator-indikator sebagai variabel (y) berikut: 

1. Anak belajar sesuai tema yang ditetapkan guru. 

2. Anak mengamati pelajaran yang diberikan guru. 

3. Anak membaca soal multiple choice. 

4. Anak menerima soal multiple choice yang diberikan. 

5. Anak menonton video pembelajaran. 

6. Anak menjawab soal yang dikirim melalui google form. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen berbasis daring/online. 

Penelitian pada hakikatnya dilakukan oleh setiap peneliti untuk memecahkan 

suatu topik permasalahan yang diteliti. Setiap penelitian yang diteliti ini akan 

menghasilkan pemecahan terhadap masalah yang muncul. Kemudian, penelitian 

ini disusun secara sistematis dan empiris. Sehingga, penelitian biasanya bersifat 

ilmiah. Penulis melakukan penelitian ini yang bersifat penelitian kuantitatif. 

Kemudian, penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitaif-deskriptif. 

Penelitian deskriptif adalah pemaparan hasil dari penelitian yang berupa 

pemaparan keadaan, peristiwa, kegiatan, maupun kondisi dari suatu masalah 

penelitian. Metode penelitian kuantitaif-deskriptif adalah suatu riset kuantitaif 

yang berbentuk deskripsinya dengan  angka atau numeric (statistik), penelitian 

tersebut berkaitan dengan penjabaran dengan angka-angka statistik. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di TK Bintang Mulia Rimbo Panjang 

Kecamatan Tambang. Rentang waktu pelaksanaan kegiatan penelitian ini 

dilaksanakan pada rentang waktu bulan februari sampai dengan selesai. 

C. Subjek dan Objek 

Subjek dalam penelitian ini merupakan guru dan siswa. Objek yang 

dilakukan dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh macromedia flash 

terhadap kognitif anak usia dini usia 5-6 tahun. 



 

 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin 

meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya 

merupakan penelitian populasi atau studi populasi. Jadi populasi bukan sekedar 

jumlah yang ada pada objek atau subjek yang dipelajari, tetapi meliputi 

karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh objek atau subjek tertentu.
61

 Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh anak TK Bintang Mulia Rimbo Panjang 

Kecamatan Tambang yang berjumlah 18 anak. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Hal ini 

karenakan bahwa sampel adalah sebagian atau seluruh populasi yang diambil 

atau yang akan diteliti dari jumlah populasi menjadi sampel, baik menjadi 

sampel total maupun sampel minimum.
62

 Sampel yang diambil oleh peneliti 

dalam penelitian merupakan sampel total dari populasi yaitu 18 anak. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data erat hubunganya dengan masalah penelitian. 

Oleh karena itu pemilihan teknik dan alat pengumpulan data yang sesuai perlu 

diperhatikan. Dalam penelitian ini, untuk mengumpulkan data penulis 

menggunakan teknik soal tes yang disebar melalui google form. Soal tes 

merupakan seperangkat rangsangan (stimulus) yang diberikan kepada anak 

dengan maksud untuk mendapat jawaban yang yang dapat dijadikan dasar 
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penetapan skor. Hal ini dilakukan karena teknik soal tes merupakan teknik yang 

paling tepat untuk mengukur kemampuan anak dalam pengaruh penggunaan 

macromedia flash terhadap pengembangan kognitif di masa pandemi covid-19, 

selain soal tes diperlukan dokumentasi. Soal tes yang dilakukan adalah tes 

kemampuan anak dalam pengembangan kognitif dengan menggunakan 

macromedia flash. Soal tes disusun dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menentukan tema pembelajaran yang akan diberikan kepada anak. 

2. Memasukkan metode macromedia flash dalam tema pembelajaran 

tersebut. 

3. Menyusun soal-soal terhadap materi yang telah diberikan terlebih dahulu 

berupa soal objektif atau pilihan ganda. 

4. Soal-soal tersebut dimasukkan atau dimuat di google form untuk kemudian 

dikirim dan di isi oleh anak anak usia dini. 

5. Anak diberi waktu 1x24 jam untuk menjawab dan menyerahkan jawaban 

soal-soal tersebut. 

6. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyususn kedalam pola, 



 

 

 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

yang dapat diceritakan kepada orang lain.
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Adapun alur berupa kelompok perlakuan yang digunakan penulis dalam 

menganalisis data adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan tema yang akan diujikan kepada anak. 

2. Membuat video animasi-animasi bergerak sesuai tema dengan 

macromedia flash. 

3. Menyusun soal-soal sebanyak sepuluh (pilihan ganda) dengan tiga opsi 

a,b, dan c yang sesuai dengan video animasi-animasi dan memasukkan 

soal-soal tersebut ke dalam google form, lalu mengirimkan kepada anak. 

Adapun alur berupa kelompok tindakan yang digunakan penulis dalam 

menganalisis data adalah sebagai berikut: 

1. Memeriksa hasil tes. Memberikan skor pada kemampuan anak dalam 

menjawab soal-soal yang telah diberikan, apabila anak memilih jawaban 

yang benar maka anak mendapat skor 1, dan apabila anak memilih 

jawaban salah makan anak mendapat skor 0. 

2. Memasukkan skor kemampuan anak dalam menjawab soal-soal yang telah 

diujikan. 

3. Menentukan kelompok skor anak yang tinggi, sedang, dan rendah 

berdasarkan pedoman penilain baik dalam bentuk kualitatif maupun 

kuantitatif. 
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Tabel 1 

PEDOMAN PENSKORAN PENILAIAN 

 

NO 

 

BENTUK KUALITATIF 

BENTUK KUANTITATIF 

RENTANG 0-100 

1 SANGAT TINGGI  95,00%-100% 

2 TINGGI 85,00-95,00% 

3 SEDANG 70,00-85,00% 

4 RENDAH 60,00-70,00% 

5 SANGAT RENDAH 56,00-60,00% 

 

Kriteria tersebut di sederhanakan menjadi tiga kriteria, yaitu : 

56,00%-70,00%  = Rendah (R) 

70,00%-85,00%  = Sedang (S) 

85,00%-100,00% = Tinggi (T)
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Menghitung rata-rata dengan rumus. Untuk menghitung rata-rata 

kemampuan hasil tes anak dalam penggunaan macromedia flash 

dengan rumus : 

          X = 
  

 
i 

Keterangan : 

X  = Nilai rata-rata 

∑Xi = Jumlah nilai seluruh siswa 

n  = Jumlah siswa
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4. Memaparkan hasil pengklasifikasikan data. 

5. Menyimpulkan hasil analisis data. 
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Pembelajaran Online di TK Bintang Mulia Rimbo Panjang Kecamatan Tambang 

adalah: 

X = 
  

 
 

X         = 1760 / 18  

  = 97, 8 (Kategori tinggi) 

Tabel 3 

Persentase Pengaruh Penggunaan Macromedia Flash terhadap Pengembangan 

Kognitif Anak Usia Dini dalam Pembelajaran Online di TK Bintang Mulia Rimbo 

Panjang Kecamatan Tambang 

Kualitatif  Kuantitatif  Jumlah  Persentase  

Tinggi  100-85 18 100% 

Sedang  85-70 0 0% 

Rendah <70 0 0% 

Jumlah  100% 

Berdasarkan tabel 3 maka diketahui Pengaruh Penggunaan Macromedia Flash 

terhadap Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini dalam Pembelajaran Online di TK 

Bintang Mulia Rimbo Panjang Kecamatan Tambang dari 18 sampel, yang memiliki 

nilai dengan kategori tinggi sebanyak 18 peserta didik (100%), kemudian dari 18 

sampel yang mendapat nilai dengan kategori sedang sebanyak 0 peserta didik (0%), 

dan dari 18 sampel yang mendapat nilai dengan kategori rendah sebanyak 0 peserta 

didik (0%). 

Dari pengolahan data yang telah disajikan dalam tabel 2 dan persentase pada tabel 

3, dapat diketahui bahwa pengaruh penggunaan macromedia flash terhadap 

pengembangan kognitif anak usia dini dalam pembelajaran online di TK Bintang 

Mulia Rimbo Panjang Kecamatan Tambang pada tahun 2021 tergolong tinggi dengan 

rata-rata 97,8. Oleh karena itu, hipotesis pembelajaran pengembanan kognitif anak 

usia dini dengan menggunakan macromedia flash dengan tema Lingkungan Alam 

diterima. Pemerolehan rata-rata tersebut berdasarkan sampel yang diuji sebanyak 18  
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sampel dari 1 kelas. Dari jumlah sampel sebanyak 18 peserta didik dengan 

kemampuan yang heterogen maka dapat diketahui terdapat 18 peserta didik 

dikategorikan berkemampuan tinggi atau sebanyak 100% dari jumlah sampel. 

Kemudian, terdapat 0 peserta didik yang dikategorikan berkemampuan sedang atau 

sebanyak 0% dari jumlah sampel. Dan terdapat 0 peserta didik dikategorikan 

berkemampuan rendah atau sebanyak 0% dari jumlah sampel.  

Berdasarkan perolehan nilai pengaruh penggunaan macromedia flash terhadap 

pengembangan kognitif anak usia dini dalam pembelajaran online di TK Bintang 

Mulia Rimbo Panjang Kecamatan Tambang dapat diketahui bahwa pada 

pembelajaran ini peserta didik yang berkemampuan tinggi sebanyak 18 peserta didik 

dari jumlah sampel 18 peserta didik. Dari hasil yang diperoleh dapat disimpulkan 

bahwa pengaruh penggunaan macromedia flash terhadap pengembangan kognitif 

anak usia dini dalam pembelajaran online di TK Bintang Mulia Rimbo Panjang 

Kecamatan Tambang bisa dikatakan mampu untuk pembelajaran dengan 

menggunakan macromedia flash.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Pengaruh penggunaan macromedia flash terhadap pengembangan kognitif 

anak usia dini dalam pembelajaran online di TK Bintang Mulia Rimbo Panjang 

Kecamatan Tambang tergolong tinggi, dengan penggunaan macromedia flash 

terhadap pengembangan kognitif anak usia dini terutama dalam pembelajaran di masa 

pandemi sangat membantu guru dan orang tua dalam mencapai tujuan pembelajaran 

yang akan disampaikan kepada anak usia dini karena pada dasarnya penggunaan 

macromedia flash dengan menjadikan animasi-animasi maka pembelajaran akan 

lebih menarik untuk anak usia dini yang lebih rentan mengalami kejenuhan jika 

pembelajaran yang disampaikan dilakukan secara monoton terus menerus. Hasil yang 

diperoleh oleh penulis dengan rata-rata nilai berkategori tinggi, hampir seluruh 

peserta didik di TK Bintang Mulia Rimbo Panjang Kecamatan Tambang menjawab 

soal berdasarkan video yang sudah ditonton terlebih dahulu dengan benar. Hasil 

ditunjukkan dengan soal tes yang mereka kembalikan ke google form penulis. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap pengaruh penggunaan macromedia 

flash terhadap pengembangan kognitif anak usia dini dalam pembelajaran online di 

TK Bintang Mulia Rimbo Panjang Kecamatan Tambang telah diperoleh secara 

keseluruhan kemampuan sampel penelitian dalam pengaruh penggunaan macromedia 
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flash terhadap pengembangan kognitif anak usia dini tergolong tinggi, maka penulis 

memberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Diharapkan kepada guru agar lebih kreatif dalam menyampaikan materi-

materi pembelajaran yang akan dikirik kepada peserta didik di masa 

pandemi covid-19 ini, hal ini bertujuan untuk lebih meningkatkan 

pemahaman peserta didik yang tidak bisa bertatap muka untuk belajar dan 

peserta didik yang khususnya anak usia dini menjadi tidak jenuh untuk 

belajar dan mengerjakan tugas-tugas yang diperikan guru. 

2. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, dapat memberikan sumbangsih 

pada peneliti selanjutnya, khususnya untuk mahasiswa PIAUD mengenai 

pengaruh penggunaan macromedia flash untuk anak usia dini. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, penulis menyarankan untuk memperluas topik 

yang dapat dijadikan sebagai penelitian lanjutan, seperti topik yang 

digunakan dalam penelitian adalah topik umum. 

4. Bagi sekolah hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk lebih 

meningkatkan dan mendapatkan hasil proses dari belajar mengajar yang 

lebih baik. 
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